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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH 
 

Burgerlijke Stand    : Pencatatan Sipil     

Burgerlijk Wetboek   : Kitab hukum perdata  

Chineese Wijk :Pembagianwila yah tempat tinggal yang 
diperuntukkan bagi orang-orang Tionghoa.  

Europeesche Wijk :Pembagian wilayah tempat tinggal yang 
diperuntukkan bagi orang-orang Tionghoa.  

Gemengde Huwelijken   : Perkawinan campuran antar golongan  

Gemeente : Pembagian wilayah administratif masa kolonial 
setara dengan kotamadya 

Hakka :Salah satu kelompok Tionghoa Han terbesar                  
yang terakhir melakukan migrasi ke selatan. 

Hoakiauw    : Orang Tionghoa Perantauan berasal  
       dari Fujian 

Malaise    : Keadaan lesu dan serba sulit yang melanda  
          dunia pada 1930 

Inlandsch Bestuur   :Pejabat pribumi pada masa kolonial 

Koninklijk Besluit :Peraturan dan ketetapan-ketetapan yang berasal 
dari keputusan raja pada masa kolonial. 

Weton jawa :Hari kelahiran berdasarkan perhitungan dalam 
Kalender Jawa. 

Passenstelsel :Sistem surat jalan yang mewajibkan orang-orang 
Tionghoa untuk tinggal di wilayah-wilayah yang 
telah ditentukan dan melarang mereka untuk 
bepergian keluar dari wiayah tersebut kecuali 
memiliki surat jalan. 

Peranakan :Mely G. Tan dan Claudine Salmon, 
mendefinisikan peranakan sebagai sebutan untuk 
orang keturunan yang lahir di Hindia Belanda. 

She     :Nama marga  dalam keluarga tionghoa. 

 

Teo-Chiu :Kelompok orang Tionghoa yang dominan 
disamping kelompok Hokkian. Pada mulanya 
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berasal dari Fujian kemudian berpindah ke 
Guangdong. 

Totok  :Istilah masa-kolonial untuk siapa pun yang baru 
saja datang di Hindia atau, lebih umum dan 
sebagai lawan kata dari peranakan, untuk 
komunitas imigran yang belum berakulturasi 

Verenigde Nederlandsche oost- 

Indische Compagnie  :Perusahaan dagang Belanda yang dibentuk pada 
1602 sebagai merger dari sejumlah perusahaan 
dagang terpisah yang didirikan pada 1590an untuk 
melakukan perdagangan di Samudra Hindia 

 

Wijkenstesel  :Undang-undang ini mengharuskan etnik-
etnik/golongan masyarakat kolonial untuk tinggal 
pada wilayah yang telah ditentukan di dalam kota. 
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